BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Tanaman selada termasuk ke dalam farAgieraceae yang memiliki
kandungan mineral besi, fosfor, iodium, kobalt, baga, kalium, mangan, seng,
dan kalsium. Tanaman selada dapat diproduksi demgaiggunakan hidroponik.
Hidroponik dapat dimaknai sebagai proses budidaparhan menggunakan air
atau tanpa tanpa tanah [1]. Hidroponik dapat metobadalam produksi tanaman
pertanian sehingga tidak perlu menunggu musim tarfi2engan hidroponik ini
produksi tanaman pertanian dapat dilakukan kapgndsan waktu produksi dapat
lebih cepat sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangayarakat. Hidroponik
bisa menjawab masalah keterbatasan lahan. Dalaemsisdroponik, hal utama
yang harus dijaga ialah nutrisi. Nutrisi ini yarkpa disalurkan kepada tanaman
sehingga tanaman tumbuh sehat dengan mutu yang.bagu

Salah satu nutrisi untuk tanaman hidroponik adpilgduk AB-mix, didalam
nutrisi tersebut terkandung unsur hara yang dilkkamhanaman untuk menjaga
pertumbuhannya [2]. Pentingnya nutrisi dalam bakapgungan hidroponik
sehingga perlu dijaga kestabilannya. Kestabilanagek nutrisi ini dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman hidroponik. Karesmpekatan nutrisi yang
diberikan pada tanaman juga perlu diperhatikaninggh pemberian konsentrasi
nutrisi tidak berlebihan maupun kekurangan yangtagngganggu pertumbuhan
tanaman dan juga dapat mengefisiensikan penggumedasi.

Pentingnya nutrisi pada sistem hidroponik ini meondg untuk selalu
menjaga kualitas pekatan nutrisi yang ada telallesetandar. Pada tanaman selada
sendiri nilai kepekatan pada nutrisi berkisar 580-#PM [3]. Untuk menjaga
kualitas pekatan nutrisi agar selalu dalam ren&6@840 PPM perlu dilakukan
pengawasan terhadap bak penampungan nutrisi higikog@engawasan ini perlu
dilakukan secara berkala setiap harinya untuk ngenjaualitas pekatan nutrisi
sesuai dengan rentang 560-840 PPM, sehingga cu&apita waktu.



Parameter yang mempengaruhi hidroponik antaralaimaku, mineral dan
nutrisi/pupuk, pH, media tanam, dan bibit [4]. Lamunutrisi pada hidroponik perlu
dijaga tingkat konsentrasinya didalam rentang ketan tanaman [1]. Pengukuran
konsentrasi larutan hidroponik dapat dilakukan dergsatuan yaitu PPM dan EC,
penggunaan satuan PPM umum digunakan karena babeefqensi tingkat
konsentrasi menggunakan PPM [3]. PPM digunakankuntengukur tingkat
kepekatan terlarut pada air nutrisi. PenelitiareBghnya telah dibuat rancangan
sistem pencampuran nutrisi hidroponik namun sebptasbuatan alat untuk
memantau dan juga mengendalikan konsentrasi pekatisi tanpa mengatur
tingkat konsentrasi sesuai dengan fase pertumbtér@@aman [5]. Pemberian
konsentrasi kepekatan dapat disesuaikan dengantamaman, dengan membagi
pemberian pada umur minggu ke O hingga minggu laib2rikan kepekatan
tanaman 600 PPM. Memasuki umur minggu ke 3 hingomgo ke 4 diberikan
konsentrasi kepekatan 700 PPM. Memasuki umur tanamaggu ke 5 hingga 7
diberikan 800 PPM. Umur masuk minggu ke 8 diberikansentrasi pekatan 840
PPM.

Dari latar belakang di atas terdapat kendala dinmeraunya pemberian
pekatan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tanalaa juga pengawasan
terhadap kualitas pekatan nutrisi pada bak penaggpuagar selalu dalam standar
yang telah ditentukan. Berdasarkan latar belakargebut penelitialSISTEM
MONITORING DAN OTOMATISASI NUTRISI TANAMAN SELADA
HIDROPONIK BERBASIS INTERNET of THINGS' diajukan. Sistem ini
memanfaatkan sensor TDS daltrasonic. Dimana sensor TDS digunakan untuk
pengukur pekatan pada bak penampungan nutrisi éasosultrasonic untuk
mengetahui ketinggian air nutrisi pada bak penamannDimana data sensor yang
telah diolah akan dikirimkan keerver firebase dan diteruskan ke aplikasi
smartphone. Dimana nilai dari sensor akan dikirimkan &martphone dengan
koneksi internet. Sehingga dapat dilakukan pemantanilai pekatan dan
ketinggian air nutrisi pada bak penampungan damarsaja tanpa perlu harus
langsung datang ke tempat hidroponik. Dan mengptsberian pekatan nutrisi
yang tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga peaggunutrisi dapat lebih



optimal dan juga menjaga agar tanaman tidak kedebdan kekurangan pekatan

nutrisi.

1.2

1.3

1.4

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1)

2)
3)

Bagaimana memantau dan menjaga pekatan nutrisi prda
penampungan hidroponik menggunakan loT ?

Bagaimana menjaga ketersediaan air nutrisi patiensisidroponik ?
Bagaimana cara mengukur akurasi sensor yang diganakda sistem

ini ?

BATASAN MASALAH

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1) Proses deteksi pekatan nutrisi di dalam bak penaggwu larutan
nutrisi.

2) Proses penambahan dan pengurangan pekatan nutdsilagn bak
penampungan larutan nutris.

3) Proses sensor jarak (Ultrasonik HC — SR04) berkonasdArduino Uno
menjaga bak penampungan nutrisi hidroponik tidedokg.

4) Tanaman Hidroponik yang akan dijadikan objek adedahman selada.

5) Lingkungan hidroponik hidroponi@utdoor.

TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Membangun sistem otomatisasi nutrisi pada tananmogonik agar

nutrisi yang tersedia untuk tanaman dapat terjagsuas dengan
kebutuhan tanaman.

Memantau dan mengatur ketinggian air nutrisi pagl@ampung agar
selalu tersedia.

Mengukur kinerja sensor dan membandingkannya dengka

pembanding.



1.5 MANFAAT

Harapan penelitian ini agar mempermudah prosasitoring dan
pemberian nutrisi pada penampungan bak larutansnimidroponik sehingga
menghasilkan tanaman yang baik dan juga mengop@angbenggunaan pupuk
yang sesuai kebutuhan tanaman. Dan juga menjagpdainpungan selalu terisi

sehingga sistem hidroponik tidak kekurangan laratansi untuk disirkulasikan.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan penelitian dilaksanakan dengan membagjaatie beberapa
bagian. Bagian pertama bab 1 merupakan pendahddureyan terbagi menjadi latar
belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuanifi@meBatasan masalah dan
sistematika penulisan. Bab 2 membahas tentanggudilk, tanaman selada, 10T
(Internet of Things), firebase, mikrokontroler, sensor, dan alat elektronika yang
dipakai. Pada bab 3 berisikan alur penelitian,aaganhardware yang digunakan
maupun, arsitektur sistem, rancangan sisseftware, metode pengujian, dan
jadwal penelitian dilaksanakan. Bab 4 membahasageren hasil dan analisa
sistem berdasarkan pengujian. Pada bab 5 berigngrkesimpulan dari hasil

penelitian dan saran yang dapat dilakukan untukge@bangkan topik penelitian.



